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Abstrak 

Pendidikan inklusif di sekolah dasar memerlukan pendekatan inovatif untuk memenuhi kebutuhan 
belajar semua siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Deep Learning, sebagai paradigma 
pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam, pemrosesan informasi 
komprehensif, dan keterlibatan aktif siswa, menawarkan potensi besar dalam mendukung pendidikan 
inklusif. Melalui pendekatan meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning, Deep 
Learning dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta aksesibilitas pembelajaran bagi siswa 
beragam kemampuan. Penelitian ini mengkaji implementasi deep learning dalam konteks pendidikan 
inklusif di sekolah dasar, menyoroti tantangan, strategi aplikasi, dan dampaknya terhadap hasil 
belajar siswa.. 

Kata Kunci: Deeplearning,Pendidikan inklusif,Sekolah dasar 
Abstract 

Inclusive education in elementary schools requires innovative approaches to meet the learning needs 
of all students, including those with special needs. Deep Learning, as a learning paradigm that 
emphasizes in-depth conceptual understanding, comprehensive information processing, and active 
student engagement, offers great potential in supporting inclusive education. Through meaningful, 
mindful, and joyful learning approaches, Deep Learning can increase motivation, self-confidence, and 
learning accessibility for students with diverse abilities. This study examines the implementation of 
deep learning in the context of inclusive education in elementary schools, highlighting challenges, 
application strategies, and its impact on student learning outcomes                                             ​  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan inklusif di sekolah dasar merupakan 
bagian penting dari upaya mewujudkan akses 
pendidikan yang merata dan berkualitas bagi 
seluruh siswa, termasuk mereka yang memiliki 
kebutuhan khusus (Budianto, 2023). Namun, 
tantangan dalam memenuhi kebutuhan belajar 
yang beragam ini membutuhkan pendekatan 
inovatif yang mampu mengakomodasi 
perbedaan gaya belajar, kemampuan, dan latar 
belakang siswa. Deep Learning, sebagai 

paradigma pembelajaran yang menekankan 
pemahaman konsep secara mendalam, 
pemrosesan informasi komprehensif, serta 
keterlibatan aktif siswa, menawarkan 
pendekatan yang menjanjikan dalam konteks 
ini. Melalui penerapan prinsip meaningful 
learning, mindful learning, dan joyful learning, 
deep learning dapat meningkatkan motivasi 
belajar, membangun kepercayaan diri, serta 
memperluas aksesibilitas pembelajaran bagi 
siswa dengan berbagai kemampuan (Kinanthi et 
al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini 
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bertujuan untuk mengkaji implementasi deep 
learning dalam pendidikan inklusif di sekolah 
dasar, dengan fokus pada tantangan yang 
dihadapi, strategi penerapan, dan dampaknya 
terhadap hasil belajar siswa . 

Dengan cara ini, diharapkan pendidikan 

inklusif dapat menjadi lebih efektif, relevan, dan 

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan era 

pendidikan modern. Pendahuluan ini 

mengadopsi pemahaman bahwa deep learning 

bukan hanya sekadar 

(@article{kusnandar2025eksplorasi et al., 

2025). keterampilan kognitif tingkat tinggi, 

melainkan juga melibatkan keterlibatan 

emosional dan sosial yang mendalam, sehingga 

memungkinkan siswa tidak hanya memahami 

materi pelajaran, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan dan merefleksikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Implementasi pendekatan 

ini diharapkan dapat memperkuat prinsip 

inklusivitas dan keberagaman dalam ruang kelas 

di sekolah dasar, serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran bagi seluruh siswa (Hopeman et 

al., 2025).​.. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk mengkaji penerapan 
deep learning dalam pendidikan inklusif di 
sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui 
beberapa sumber utama, antara lain: observasi 
pembelajaran di kelas inklusif, wawancara 
mendalam dengan guru dan siswa, serta 
dokumentasi kegiatan pembelajaran yang 
menerapkan prinsip deep learning(Mahardika & 
Jaya, 2025). Sumber data juga mencakup 

literatur terkait yang relevan untuk memperkuat 
analisis (Fatimah et al., 2025). 

Pengumpulan data dilakukan secara 
sistematis dengan fokus pada praktik 
pembelajaran, pengalaman, dan persepsi para 
pelaku pendidikan dalam konteks inklusif 
(Suhardhono et al., 2025). Observasi 
difokuskan pada bagaimana deep learning 
diimplementasikan dalam kegiatan belajar 
mengajar, termasuk variasi metode, media, dan 
interaksi siswa (Sandika et al., 
2025).Wawancara bertujuan menggali kendala, 
strategi, serta dampak dari penerapan 
pendekatan ini terhadap motivasi dan hasil 
belajar siswa. Dokumentasi berupa catatan 
lapangan, rekaman video pembelajaran, dan 
hasil kerja siswa digunakan untuk mendukung 
temuan (Rahman et al., 2024). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif 
menggunakan teknik analisis tematik. Data 
yang terkumpul dikategorikan berdasarkan 
tema kunci yang muncul, seperti strategi 
penerapan deep learning, tantangan yang 
dihadapi, dan dampak terhadap siswa 
(Khotimah & Abdan, 2025). Seluruh data 
dianalisis secara induktif untuk menemukan 
pola dan hubungan yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Selanjutnya, hasil analisis 
dibandingkan dengan teori dan literatur terkait 
sebagai upaya validasi dan memperkuat 
kesimpulan penelitian (Pugu et al., 2024). 

Metode ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran komprehensif tentang 
implementasi deep learning sebagai 
pendekatan inovatif dalam pendidikan inklusif 
di sekolah dasar serta menghasilkan 
rekomendasi praktis untuk pengembangan 
pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif di 
masa depan (@article{amalia2025analisis et 
al., 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
deep learning dalam pendidikan inklusif di 
sekolah dasar memberikan dampak positif 
terhadap proses dan hasil belajar siswa 
(@article{amalia2025analisis et al., 2025). 
Observasi kelas menunjukkan bahwa guru 
mulai menggunakan variasi metode 
pembelajaran yang menekankan pada 
pemahaman mendalam, keterlibatan aktif siswa, 
serta kolaborasi antar siswa dengan berbagai 
latar belakang kemampuan (Ristiantita et al., 
2024). 

Media pembelajaran digital dan 

interaktif juga mulai dimanfaatkan untuk 

memfasilitasi akses belajar yang lebih inklusif 

(@article{mutmainnah2025implementasi et 

al., 2024). Wawancara dengan guru dan siswa 

mengungkapkan bahwa pendekatan deep 

learning mampu meningkatkan motivasi 

belajar, terutama pada siswa dengan kebutuhan 

khusus 

(@article{mutmainnah2025implementasi et 

al., 2024). Guru menyampaikan bahwa strategi 

seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi 

kelompok, dan refleksi diri membantu siswa 

membangun keterampilan berpikir kritis dan 

kemandirian. Namun, beberapa kendala juga 

diidentifikasi, seperti keterbatasan sumber 

daya, beban kerja guru, serta perlunya 

pelatihan lebih lanjut dalam merancang dan 

mengelola pembelajaran deep learning. 

Dokumentasi berupa catatan lapangan, 

rekaman video, dan hasil kerja siswa 

mendukung temuan bahwa pendekatan deep 

learning mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif, meningkatkan kualitas interaksi di kelas, 

serta memfasilitasi diferensiasi pembelajaran 

sesuai kebutuhan individu. Siswa 

menunjukkan peningkatan dalam aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, terutama 

dalam konteks pembelajaran yang inklusif. 

Penerapan deep learning dalam 

pendidikan inklusif di sekolah dasar 

menunjukkan potensi besar untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih bermakna dan 

responsif terhadap keberagaman siswa. 

Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada 

penguasaan konten, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kreativitas. Hal ini relevan dengan prinsip 

pendidikan inklusif yang menekankan pada 

penghargaan terhadap perbedaan dan 

pemberdayaan setiap siswa. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

teori pembelajaran konstruktivis dan teori 

diferensiasi instruksional, yang menekankan 

pentingnya pembelajaran yang kontekstual, 

aktif, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

Deep learning, dengan pendekatannya yang 

menekankan pada pemahaman mendalam dan 

aplikasi pengetahuan, mampu menjawab 

tantangan dalam pendidikan inklusif, seperti 

heterogenitas kemampuan dan minat siswa. 
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Namun, implementasi deep learning juga 

menghadapi tantangan praktis, seperti 

keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, dan 

dukungan sistemik dari sekolah. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya kolaboratif antara guru, 

kepala sekolah, dan pihak terkait untuk 

menyediakan pelatihan, sumber daya, dan 

lingkungan yang mendukung penerapan 

pendekatan ini secara berkelanjutan.Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa deep learning dapat menjadi 

pendekatan inovatif yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran inklusif 

di sekolah dasar. Rekomendasi praktis yang 

dapat diambil adalah perlunya pelatihan guru, 

pengembangan media pembelajaran yang 

inklusif, serta penguatan sistem pendukung di 

sekolah untuk memastikan keberlanjutan dan 

efektivitas penerapan deep learning.media 

pembelajaran yang inklusif, serta penguatan 

sistem pendukung di sekolah untuk 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas 

penerapan deep learning. 

KESIMPULAN 
Penerapan deep learning dalam pendidikan 
inklusif di sekolah dasar memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap proses dan 
hasil belajar siswa. Pendekatan ini 
meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, 
serta perkembangan keterampilan berpikir 
kritis dan kemandirian siswa, terutama bagi 
mereka dengan kebutuhan khusus. Variasi 
metode pembelajaran dan media digital 
interaktif yang digunakan mampu 

memfasilitasi diferensiasi pembelajaran sesuai 
kebutuhan beragam siswa. 

        ​ Meskipun demikian, tantangan seperti 
keterbatasan sumber daya, beban kerja guru, 
dan kebutuhan pelatihan lebih lanjut masih 
perlu mendapat perhatian. Keberhasilan 
penerapan deep learning dalam pendidikan 
inklusif sangat bergantung pada dukungan 
sistemik dari sekolah serta kolaborasi antara 
guru, kepala sekolah, dan pihak terkait. 
Dengan langkah-langkah penguatan pelatihan 
guru, pengembangan media pembelajaran 
inklusif, serta penyediaan lingkungan yang 
mendukung, deep learning berpotensi menjadi 
pendekatan inovatif yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran inklusif 
di sekolah dasar.. 
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